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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemodelan propagasi merupakan bagian yang paling penting dalam merancang

suatu jaringan komunikasi bergerak. Dalam sistem komunikasi bergerak, model propagasi

diperlukan untuk menganalisis kondisi karakteristik propagasi, perkiraan interferensi,

perkiraan parameter sel, pantulan atau halangan (obstacle) dan jarak. Beberapa faktor yang

harus diperhitungkan pada perencanaan sebuah jaringan komunikasi bergerak adalah tinggi

antena Transmitter (Tx) dan Receiver (Rx), daya yang dipancarkan, daerah radius sel

(urban, suburban, atau rural) yang kesemuanya itu sangat dipengaruhi oleh besarnya

redaman yang terjadi di sepanjang saluran (pathloss). Dengan adanya perancangan

pemodelan propagasi yang akurat, maka dapat menunjang pembuatan sistem komunikasi

yang mempunyai kualitas pelayanan yang efektif dan dapat mengetahui model yang sesuai

dengan karakteristik dearah tersebut, sehingga memudahkan para operator untuk

membangun suatu jaringan.

Dalam pemodelan propagasi terdapat beberapa model yang sering digunakan,

seperti model Okumura, model Hata, serta model Lee. Meskipun begitu, model propagasi

tersebut tidak dapat digunakan untuk menentukan model propagasi pada suatu daerah

tertentu, karena model-model propagasi tersebut bersifat umum, hanya membahas daerah

urban, suburban, dan rural. Sementara setiap daerah memiliki karaktristik daerah yang

berbeda-beda. Pada dasarnya model tersebut bisa digunakan, akan tetapi belum akurat

untuk diterapkan. Untuk mendapatkan  model yang akurat dilakukanlah pengukuran data

propagasi pada daerah Taluk Kuantan.

Dari pengukuran yang telah dilakukan, sebagian dari daerah Taluk Kuantan masih

tergolong kedalam daerah rural. Daerah rural merupakan daerah pedesaan yang jumlah

penduduknya belum terlalu padat dan belum ada pembangunan gedung-gedung bertingkat

tinggi. Berbeda dengan daerah urban dimana terdapat bangunan-bangunan bertingkat

tinggi yang padat dan penduduk dari daerah urban sangat ramai. Ini merupakan salah satu

hal yang berpengaruh terhadap pembuatan model propagasi dengan beragam karakteristik

lingkungan yang ada. Daerah rural ini sedikit sekali penghalang antara transmiter dan
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receiver, sehingga jarak jangkau antara transmiter ke receiver lebih jauh dibandingkan

dengan daerah urban.

Dari hasil riview atau study literatur yang telah dilakukan, penulis tidak

menemukan model propagasi untuk daerah Taluk Kuantan, sehingga penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang model propagasi kanal radio bergerak pada GSM frekuensi

900 MHz di daerah Taluk Kuantan untuk mendapatkan model akurat yang sesuai dengan

daerah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan, yaitu :

Bagaimanakah menentukan model propagasi kanal radio bergerak pada GSM frekuensi

900 MHz di daerah Taluk Kuantan.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mendapatkan model

propagasi yang lebih tepat untuk frekuensi 900 MHz di daerah Taluk kuantan.

1.4 Batasan Masalah

Untuk menjaga agar pembahasan pada materi ini lebih terarah, maka penulis

menetapkan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Data yang akan dimodelkan yaitu data hasil drivetest beberapa daerah di Taluk Kuantan.

2. Pengukuran menggunakan drivetest dengan software TEMS investigation.

3. Pengukuran dilakukan pada kondisi tidak sedang melakukan komunikasi (idle).

4. Site yang digunakan sebanyak 6 site yang berada di daerah Taluk Kuantan, yaitu di jl.

Kh. Umar Usman - jl. Dusun Keramat - jl. Topan Dussun - jl. Proklamasi - jl. Bringin -

jl. Pelajar.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari tugas akhir ini adalah :

1. Dapat digunakan untuk menambah studi literatur tentang perkembangan ilmu

pengetahuan teknik telekomunikasi terutama tentang pemodelan propagasi kanal

radio bergerak pada GSM frekuensi 900 MHz di daerah Taluk Kuantan.

2. Dapat memberikan gambaran model propagasi kanal radio bergerak pada GSM

frekuensi 900 MHz di daerah Taluk Kuantan.


